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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tempat Pelelangan Ikan Ujungbatu Jepara merupakan salah satu denyut nadi kota 

Jepara di bagian pesisir. Namun bangunan yang ada saat ini kurang mendukung pengguna 

dalam beraktivitas. Untuk itu diperlukan perancangan ulang tempat pelelangan ikan yang 

sesuai dengan standar yang ada, namun disisi lain juga memperhatikan latar belakang 

budaya dan pola perilaku masyarakat setempat agar desain yang dihasilkan dapat tepat 

guna. 

Untuk itu dipilihlah pendekatan desain vernakular yang diharapkan dapat 

menjembatani desain yang sesuai dengan standar namun tetap menampilkan jiwa maupun 

citra dari pengguna yang merupakan masyarakat pesisir. Penerapan konsep “The soul of 

Miyang” yang juga merupakan intisari dari  kehidupan masyarakat pesisir diharapkan 

dapat diterima dengan baik oleh pengguna dan masyarakat umum. Hal tersebut tentunya 

disesuaikan dengan dengan desain yang reaktif dan dapat menanggapi dengan baik isu 

lingkungan maupun iklim dan cuaca. 

Karakter masyarakat pesisir yang berinteraksi secara horizontal dan cenderung 

terbuka diadaptasi dengan desain bangunan yang bersifat open space. Hal tersebut selain 

dapat mempebanyak intensitas cahaya yang masuk ke dalam ruangan tentunya juga dapat 

memaksimalkan aliran udara yang relatif kencang di daerah pesisir. Digunakan pula 

material yang tidak licin dan mudah dalam hal perawatan seperti keramik kamar mandi, 

concrete halus, beserta batu kali yang berkarakter dingin dan banyak terdapat di Jepara. 

Selain itu, kayu jati recycle bekas kapal maupun industri mebel digunakan sebagai 

elemen dekorasi dalam perancangan. 

Penambahan fungsi ruang seperti cafeteria dan kios hasil olahan ikan diharapkan 

dapat menarik kunjungan masyarakat umum, ditambah lagi penataan ulang dermaga dan 

pedestrian sehingga dapat digunakan sebagai area memancing dan berjualan langsung 

oleh nelayan yang disisi lain dapat meningkatkan eksistensi Tempat Pelelangan Ikan 

Ujungbatu Jepara sebagai salah satu destinasi wisata di Kabupaten Jepara. 
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B. Saran 

1. Saran ditujukan untuk dinas pasar di seluruh Indonesia agar dapat memperhitungkan 

aspek latar belakang budaya dan pola perilaku pengguna dalam perancangan ulang 

sebuah pasar. Hal ini dimaksudkan agar pasar yang nantinya dibangun dapat tepat 

guna sekaligus mencintrakan kehidupan pengguna yang ada. Karena dalam beberapa 

kasus revitalisasi pasar yang tidak tepat guna mengakibatkan bangunan mangkrak. 

2. Saran ditujukan untuk pemerintah kabupaten Jepara khususnya dinas pasar agar dapat 

memperhatikan Tempat Pelelangan Ikan Ujungbatu Jepara agar kedepannya dapat 

segera dilakukan perancangan ulang. Karena pasar tersebut saat ini dalam kondisi 

yang cukup memprihatinkan dalam segi fungsi dan citra ruang.  

3. Hasil perancangan dan pengamatan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam perancangan tempat pelelangan ikan khususnya Tempat Pelelangan Ikan Jepara. 

Perancangan ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi penulis dalam 

pembangunan daerah asal. 

4. Pada hasil perancangan interior Tempat Pelelangan Ikan Ujungbatu Jepara di harapkan 

mampu menambah wawasan khususnya kepada mahasiswa desain interior yang 

membutuhkan referensi mengenai desain pasar dan desain vernakular. 
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